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1.1. Latar Belakang Masalah

Sumber Daya Manusia adalah aset suatu perusahaan rgana
mereka adalah salah satu ujung tombak dalam béslzitau usaha. Dengan
adanya sumber daya yang unggul dan kompetitif dapahunjang
keberhasilan -bisnis  tersebut. Didalam sebuah asganisumber daya
manusia merupakan komponen yang paling pentingrdalsatu organisasi
karena sumber daya manusia menjadi penentu bemaasuatu kegiatan
didalam suatu organisasi. Disetiap organisasi fligatut untuk bisa terus
meningkatkan kualitas sumber daya manusianya &g tertinggal.

Dunia pendidikan merupakan wadah atau tempat untekcetak
generasi bangsa yang cerdas dan berprestasi. &wdaks kegiatan
pendidikan diperlukan tenaga Sumber Daya Manusig yaofesional yang
mampu melaksanakan tugas sesuai dengan pekerjaamagiag-masing
dimana peranan dalam mendidik ini dipegang olehrasgp guru yang
kesehariannya memberikan materi pembelajaran kegedarta didik,
dalam dunia pendidikan guru menjadi panutan dam tswladan bagi
peserta didiknya, maka dari itu guru harus memberikontoh yang baik
bagi peserta didiknya salah satunya adalah silsaplidi Guru.

Menurut (Fathoni : 2006 ) Kedisplinan adalah kesad dan
kesediaan seseorang mentaati semua peraturan lpgginsalan norma-

norma sosial yang berlaku. Disiplin tidak hanya jaéncermin dari sikap



positif seorang guru, namun juga akan membantu rkabgan dalam
pelaksanaan tugasnya. Dikatakan oleh (RatmintoVdiasarsin 2005 dalam
Samsuadi) bahwa sikap disiplin akan sangat membeas@seorang
menyelesaikan pekerjaaan tepat pada waktunya damisgengan kondisi
yang dipersyaratkan.

Dengan adanya kedisiplinan, diharapkan pekerjaam aklakukan
seefektif dan seefisien mungkin. Sebaliknya jikadigplinan tidak
ditegakkan dengan baik, maka dimungkinkan tujugmatuorganisasi yang
telah ditetapkan tidak dapat tercapai atau dapetpei tetapi tidak bisa
efektif dan efesien. Disiplin sangat menarik untlikahas karena adanya
pengaruh positif terhadap. kemajuan proses pembaajsehingga dapat
meningkatkan mutu Sumber Daya Manusia Indonesia.

Menurut (Rachmawati : 2004) Kepemimpinan merupakan
kemampuan mempengaruhi suatu kelompok kearah peacapjuan atau
suatu usaha menggunakan suatu gaya mempengaruhiddinmemaksa
untuk memotivasi individu dalam mencapai tujuan.nhfeit (Daryanto
2001 dalam Muhsin) Peningkatkan - kualitas pendidikdalam suatu
organisasi sekolah juga di pengaruhi oleh kualiiaspinan dalam hal ini
adalah kepala sekolah. Salah satu kekuatan efelstidalam pengelolaan
sekolah yang berperan bertanggung jawab menghagepibahan adalah
kepemimpinan Kepala Sekolah yaitu perilaku kepalokh yang mampu
memprakarsai pemikiran baru dalam proses intedikegkungan sekolah

dengan melakukan tujuan, prosedur, input, proses algput dari suatu



sekolah sesuai dengan tuntutan perkembangan. Me¢guprihatin 2004
dalam Muhsin) Kepemimpinan kepala sekolah akan atabgrpengaruh
bahkan sangat menentukan terhadap kemajuan sekolah.

Kepemimpinan kepala sekolah juga kemungkinan sangat
mempengaruhi rendahnya kedisiplinan guru, kareridde banyak kepala
sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan yang dakikurang dapat
bekerja sama dengan guru serta kurang perhatiam guad-gurunya. Gaya
kepemimpinan. sebetulnya penting diterapkan dendaktife agar dapat
meningkatkan kedisiplinan kerja. Selain Kepemimpikomunikasi bisa
jadi berpengaruh terhadap kedisiplinan guru.

Menurut (Stoner 2000 dalam Brahmasari 2008) mekgatdahwa
komunikasi sebagai proses yang dipergunakan oletusiea untuk mencari
kesamaan arti lewat transmisi pesan simbolik. Bilthari ruang lingkupnya
komunikasi yang terjadi dalam organisasi sekolabaig atas komunikasi
Intern dan komunikasi ekstern. Namun dalam peaaliini yang hanya
fokus dan terbatas pada Komunikasi Intern. Komwiikatern merupakan
komunikasi antar personel yang ada dalam organysag harus senantiasa
dikembangkan, baik oleh kepala sekolah maupun giebh dan personel
lainnya. Komunikasi harus selalu dikembangkan lméh kepala sekolah
maupun oleh personel lainnya. Komunikasi Intern gyamaik akan
memberikan kemudahan dan keringanan dalam meldi@angekerjaan
sekolah yang merupakan tugas bersama. Menurutif@&tipr2004 dalam

Mubhsin)



Pada dasarnya komunikasi menjadi bagian dalam keganman
namun didalam penelitian ini komunikasi menjadiiafel tersendiri dan
terpisah dari kepemimpinan alasannya karena dildei segi kondisi
komunikasi yang terjadi disana memerlukan pembahakasendiri,
meskipun pimpinannya sudah memiliki skill komunikagamun belum
berjalan dengan baik oleh karena itu peneliti ingiembahas komunikasi
secara mendetail agar lebih bisa memahami pentingomunikasi didalam
organisasi baik dari segi pengertian, jenis komasiikdan bentuk
komunikasi yang baik.

Yayasan Daru-I-Sholihin adalah Sebuah Yayasan yaegaungi
beberapa lembaga Kesejahteraan Sosial dan Pendidikantaranya
Pondok Pesantren Al-amin, Panti asuhan/ LKSA AlranmPendidikan
Kesetaraan Program Paket A, B, dan C Al-amin, TPcamn, MDT
AminulQur'an, dan SMK Raden Katong. Namun Dalam gh¢an ini
peneliti hanya mengambil lembaga pendidikan yangauegi para guru.
Suatu lembaga pasti tidak akan terlepas dari barlgggmasalahan apalagi
didalam lembaga pendidikan. Berdasarkan Pengansaarentara tingkat
kedisiplinan guru di Yayasan Daru-l-sholihin magilirang karena masih
banyak guru yang datang terlambat, keluar maswdskelak sesuai dengan
jam yang telah ditentukan, dan sebagian guru tidekakai seragam sesuai
aturan sekolah hal itu disebabkan karena kepemanpkepala sekolah

yang kurang tegas dan kurangnya komunikasi antargipan dengan
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bawahannya sehingga mereka merasa kurang diperhaédain itu sanksi
yang diberikan oleh sekolah kurang tegas.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti menggotil :

“ANALISIS JALUR KEPEMIMPINAN DAN KOMUNIKASI INTERN
TERHADAP DISIPLIN KERJA GURU PADA YAYASAN DARU-L-
SHOLIHIN GANDU MLARAK PONOROGO.”

Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah yakegmbdangkan
dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah Kepemimpinan berpengaruh secara langsurtadap
Disiplin Kerja Guru.pada Yayasan Yayasan Daru-l{Bio Gandu
Mlarak Ponorogo?
2. Apakah Kepemimpinan berpengaruh secara langsurttadep
Komunikasi Intern pada Yayasan Yayasan Daru-I-BiolGandu
Mlarak Ponorogo?
3. Apakah Komunikasi Intern berpengaruh secara largysernadap
Disiplin Kerja Guru pada Yayasan Yayasan Daru-HBio Gandu
Mlarak Ponorogo?
4. Apakah Kepemimpinan berpengaruh secara tidak lamggsu
terhadap Disiplin Kerja melalui Komunikasi Internu@ pada

Yayasan Yayasan Daru-I-Sholihin Gandu Mlarak Pogo®o



1.3. Batasan Masalah
a. Penelitian ini hanya fokus pada *“ Analisis Jalwpémimpinan Dan
Komunikasi Intern Terhadap Disiplin Kerja”
b. Lokasi penelitian yang digunakan adalah Yayasanu{D&holihin
Gandu, Mlarak, Ponorogo pada lembaga pendidikanetidesan
Program Paket A, B, dan C Al-amin, TPQ Al-amin, MDT

AminulQur’an, dan SMK Raden Katong.

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalabteypenelitian
ini bertujuan untuk menganalisis :
1. Menganalisis apakah Kepemimpinan berpengaruh selzamgsung
terhadap Disiplin Kerja Guru pada Yayasan Darudifbin Gandu
Mlarak Ponorogo?
2. Menganalisis apakah Kepemimpinan berpengaruh selzamgsung
terhadap Komunikasi Intern Kerja Guru pada Yayd3aru-I-Sholihin
Gandu Mlarak Ponorogo?
3. Menganalisis apakah Komunikasi-Intern berpengardars langsung
terhadap Disiplin Kerja Guru pada Yayasan DarudiBin Gandu
Mlarak Ponorogo?
4. Menganalisis apakah Kepemimpinan berpengaruh sedatak
langsung terhadap Disiplin Kerja melalui Komunikbgern Guru pada

Yayasan Daru-I-Sholihin Gandu Mlarak Ponorogo?



1.4.2. Manfaat penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penilitiaraithalah sebagai
berikut :
1. Bagi Pihak Yayasan
Sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi Yapasan
[-sholihin Gandu Mlarak Ponorogo untuk meningkatkaalisiplinan
Guru yang lebih baik, Serta hasil penelitian inhatapkan bisa
dijadikan acuan dan arahan bagi seorang pemimpotalain
menerapkan gaya kepemimpinan yang efektif dalamanisgsi/
yayasan tersebut.
2. Bagi Lembaga atau Universitas
Menambah perbendaharaan perpustakaan sebagai &mbah
pengetahuan dan diharapkan dapat bermanfaat bdgismeva. Serta
sebagai modal tambahan bagi calon-calon pengempandidikan
dan praktisi khususnya dikonsentrasi Manajemen ®unibaya
Manusia dan jurusan lain yang berhubungan..
3. Bagi Peneliti
Sebagai ajang latihan untuk melatih daya nalarlisssaan
mengasah intelektualitas peneliti serta pengimpiegasean ilmu yang
didapat dibangku kuliah dalam rangka memenuhi peasgn untuk
memperoleh gelar sarjana srata satu (S1).

4. Bagi Penelitian Selanjutnya



a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapidmpenelitian
selanjutnya dalam rangka menambah khasanah akademikgga
berguna untuk pengembangan ilmu, khususnya bidaarta)/dmen
Sumber Daya Manusia.

b. Diharapkan bisa dijadikan acuan dan pengetahuark etnelitian-
penelitian dibidang Manajemen Sumber Daya Manusiatdma
berkenaan dengan Kepemimpinan, Komunikasi dan Did{erja.

c. Dapat memberikan kontribusi hasil literatur sebdn#ti empiris
dibidang Manajemen Sumber Daya Manusia yang dajaatilcan

referensi.





